ABSTRAK

Tesis dengan judul “Disrupsi Keluarga Pekerja Migran Indonesia
Perspektif Magashid Al Usrah Jamaluddin ‘Athiyyah (Studi
Kasus di Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Muhammad
Nailul Azmi dengan Promotor Prof. Dr. Iffatin Nur, M. Ag. dan
Prof. Dr. H. Asmawi, M. Ag.

Kata Kunci: Disrupsi Keluarga, Pekerja Migran, Magashid Al-
Usrah Jamaluddin Athiyyah.

Disrupsi Keluarga merupakan ketegangan dalam hubungan
keluarga, isolasi emosional, kesulitan ekonomi, hingga gangguan
dalam komunikasi dan interaksi antaranggota keluarga. Dalam
konteks yang lebih luas, disrupsi keluarga juga seringkali dikaitkan
dengan ketidakseimbangan dalam pembagian tugas dan perubahan
pada peran orang tua yang berdampak pada perkembangan psikologis
anak-anak dan stabilitas rumah tangga. Kabupaten Tulungagung
menghadapi fenomena ini dengan banyaknya tenaga kerja lokal dan
pekerja migran, yang tercatat masing-masing sebanyak 150 dan 4.466
orang. Pemisahan fisik, komunikasi terbatas, serta keterbatasan dalam
memenuhi kebutuhan biologis dan menyelesaikan konflik merupakan
beberapa hambatan utama dalam Long Distance Marriage.

Penelitian ini merupakan filed research, kemudian rancangan
penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif
dengan desain grounded theory serta purposive sampling. Penelitian
Ini bertujuan untuk menjawab empat pertanyaan utama: (1)
Bagaimana Disrupsi Keluarga Pekerja Migran? (2) bagaiamana
mitigasi pekerja migran? (3) Bagaimana Kebijakan Pemerintah
terhadap Pekerja Migran?, dan (4) Bagaimana Magashid Al Usrah
memberikan perspektif pada masalah ini?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) komunikasi yang
efektif, kejujuran, dan transparansi adalah fondasi dalam mengatasi
Disrupsi Keluarga berupa tantangan Long Distance Marriage. (2)
Salah satu bentuk konkret kebijakan pemerintah adalah perubahan
Peraturan Daerah (PERDA) yang tidak hanya fokus pada PMI di luar
negeri, tetapi juga menitikberatkan pada pemberdayaan keluarga yang
ditinggalkan. (3) Pemerintah Kabupaten Tulungagung menunjukkan
perhatian serius terhadap perlindungan dan pemberdayaan keluarga
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Pekerja Migran Indonesia. (4) Perspektif Magashid Al-Usrah
memberikan landasan teoretis yang komprehensif, mengintegrasikan
nilai-nilai spiritual dan sosial dalam menghadapi Disrupsi Keluarga.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Family Disruption of Indonesian Migrant
Workers Perspective Magashid Al Usrah Jamaluddin 'Athiyyah
(Case Study in Tulungagung Regency)" was written by
Muhammad Nailul Azmi with Promoters Prof. Dr. Iffatin Nur,
M. Ag. and Prof. Dr. H. Asmawi, M. Ag.

Keywords: Family Disruption, Migrant Workers, Magashid Al-
Usrah, Jamaluddin Athiyyah.

Family Disruption is tension in family relationships, emotional
isolation, economic difficulties, and disruptions in communication and
interaction between family members. In a broader context, family
disruption is also often associated with imbalances in the division of
tasks and changes in parental roles that have an impact on children's
psychological development and household stability. Tulungagung
Regency faces this phenomenon with a large number of local workers
and migrant workers, which are recorded as many as 150 and 4,466
people, respectively. Physical separation, limited communication, and
limitations in meeting biological needs and resolving conflicts are
some of the main obstacles in Long Distance Marriage.

This research is filed research, then the research design used in
this study is a qualitative approach with grounded theory design and
purposive sampling. This study aims to answer four main questions:
(1) How is the Family Disruption of Migrant Workers? (2) How is the
mitigation of migrant workers? (3) What is the Government's Policy
on Migrant Workers?, and (4) How does Magashid Al Usrah provide
a perspective on this issue?

The results of the study show that: (1) effective communication,
honesty, and transparency are the foundations in overcoming the
challenges of Long Distance Marriage. (2) One concrete form of
government policy is the change in Regional Regulations (PERDA)
that not only focus on migrant workers abroad, but also focus on the
empowerment of abandoned families. (3) The Government of
Tulungagung Regency shows serious concern for the protection and
empowerment of the families of Indonesian Migrant Workers. (4) The
perspective of Maqgashid Al-Usrah provides a comprehensive
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theoretical foundation, integrating spiritual and social values in
dealing with Family Disruption.
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